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ABSTRAK :.Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 

tentang: 1). Persespi normatif masyarakat terhadap kondisi pembayaran zakat 

fitrah di kecamatan Mamajang kota Makassar. 2) Faktor yang mendorong 

masyarakat kecamatan Mamajang kota Makassar membayarkan zakat fitrah 

secara langsung ke mustahik 3). Kendala yang dihadapi masyarakat mamajang  

dalam membayarkan zakat fitrah ke Badan amil zakat zakat. 4). Upaya upaya apa 

saja yang ditempuh oleh badan amil zakat untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk membayarkan zakatnya ke badan amil zakat. Penelitian ini 

adalah penelitian secara kualitatif dengan sampel sebanyak 175 kepala keluarga. 

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik area 

probability sample dan proporsive sampling. Sedangkan tekhnik pengumpulan 

data melalui Observasi, wawancara dan penyebaran angket, serta teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif. Hasil peneltian ini menemukan: 1). Persepsi 

Normatif masyarakat terhadap Kondisi pelaksanaan pembayaran zakat fitrah di 

kecamatan Mamajang kota Makassara. Yaitu, masyarakat setuju dengan 

pengumpulan zakat fitrah melalui undangan, masyarakat setuju penyaluran zakat 

fitrah disalurkan melalui kupon kepada para mustahik dan masyarakat setuju 

pelaporan zakat fitrah disampaikan secara tertulis kepada masyarakat 2). Faktor 

yang mendorong masyarakat membayarkan zakat fitrah secara langsung yaitu, 

tidak adanya sosialisasi mengenai fungsi badan amil zakat, tidak adanya himbauan 

dari pemerintah setempat untuk mengajak masyarakat membayar zakat fitrah ke 

badan amil zakat, keterbukaan dari badan amil zakat, pelayanan yang baik dari 

pengurus badan amil zakat, tidak adanya bimbingan tata cara berzakat ke badan 

amil zakat, tradisi masyarakat, Persepsi badan amil zakat yang tidak dapat 

mengurangi kemiskinan, menganggap lebih afdal membayar zakat fitrah secara 

langsung daripada membayar melalui badan amil zakat, menganggap pembayaran 

zakat secara langsung merupakan hal yang dicontohkan oleh Rasulullah S.A.W 

dan merupakan kebiasaan masyarakat. 3).Kendala-kendala yang dihadapi yaitu, 

kebiasaan, sikap kurang percaya kepada badan amil zakat dan tradisi masyarakat. 

4 ).Upaya-upaya yang dilakukan oleh badan amil zakat di kecamatan Mamajang 

kota Makassar yaitu, dengan Memperkuat sosialisai melalui undangan ,melalui 

spanduk dan melalui lisan yang disampaikan pada saat sebelum tarwih dan 

sebelum khotbah sholat jum’at 

 

Kata Kunci : Persepsi normatif masyarakat, zakat fitrah, lembaga amil zakat 
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ABSTRACT: This .Peneltian aims to identify and collect data about: 1). Persespi 

normative society to the condition of payment of tithes in the district Mamajang 

Makassar. 2) factors encouraged Makassar district community Mamajang pay 

tithes directly to mustahik 3). Obstacles encountered Mamajang community in 

paying tithes to the Agency for zakat zakat. 4). Efforts to what is being pursued by 

amil zakat board to increase public awareness to the body to pay their zakat zakat. 

This study is a qualitative research with a sample of 175 households. Sampling 

method in this research is to use a technique proporsive area probability sample 

and sampling. While the techniques of collecting data through observation, 

interviews and questionnaires, as well as data analysis using descriptive analysis. 

The results of this research found: 1). Normative public perception of the 

condition of zakat fitrah payment implementation in the district Mamajang 

Makassara city. Namely, the people agreed with the collection of tithes by 

invitation, the people agreed distribution of tithes channeled through the coupons 

to the public agrees mustahik and reporting tithes submitted in writing to the 

community 2). Factors that encourage people to pay tithes directly, namely, lack 

of socialization regarding bodily functions amil zakat, the absence of an appeal 

from the local government to urge people to pay tithes to the amil zakat board, the 

openness of amil zakat board, good services from the management of the agency 

amil zakat, the absence of guidance ordinances tithe to amil zakat board, 

community traditions, perceptions amil zakat board that it can not reduce poverty, 

considers more afdal pay tithes directly rather than paying through amil zakat 

board, assume the payment of zakat directly is exemplified by the Prophet 

Muhammad and the habits of the people. 3) .Kendala-constraints faced namely, 

habits, a lack of trust to the amil zakat board and the local tradition. 4) .Upaya 

measures taken by amil zakat board in the district of Makassar city Mamajang 

namely, the Strengthening of socialization by invitation, through banners and 

through oral delivered on time before tarwih and before the Friday prayers sermon 
 

Keywords: Perception of normative society, zakat fitrah, zakat institutions  
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan zakat oleh amil zakat 

pertama kali dicontohkan sejak zaman 

rasulullah Shallahu‘alaihi wassallam  dan 

para khalifaurrasydin. Salah satu contohnya 

adalah ketika Nabi Muhammad 

Shallahu‘alahi wassallam mengutus Muadz 

Bin Jabal ke Yaman dan pada saat beliau 

menjadi gubenur Yaman, beliau memungut 

zakat dari rakyat dan disini beliau bertindak 

sebagai amil zakat sebagaimana sabda 

Rasulullah Shallahu‘alaihi wassallam 

:Rasulullah sewaktu mengutus sahabat 

Mu’adz Bin Jabal ke Yaman ( yang telah 

ditaklukan oleh islam) bersabda: “Engkau 

datang kepada kaum ahli kitab, ajaklah 

mereka kepada syahadat, bersaksilah bahwa 

sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah 

dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah 

utusan Allah. Jika mereka telah taat untuk 

itu, beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan 

kepada mereka melakukan shalat lima waktu 

dalam sehari semalam. Jika mereka telah 

taat untuk itu, beritahukanlah kepada 

mereka bahwa Allah mewajibkan mereka 

menzakati kekayaan mereka. zakat itu 

diambil dari yang kaya dan dibagi-bagikan 

kepada yang fakir-fakir. Jika mereka telah 

taat untuk itu maka hati-hatilah ( jangan 

mengambil baik baik saja ) bila kekayaan itu 

bernilai tinggi, sedang dan rendah, maka 

zakatnya harus memenuhi nilai nilai itu. 

hindarilah doanya orang yang teraniya 

karena diantar doa itu dengan Allah tidak 

terdinding ( pasti dikabulkan )” ( HR. 

Bukhari ). 

Pada masa khalifaurrasydin tidak 

jauh berebda dengan cara yang dilakukan 

memungut zakat pada zaman Rasulullah. 

Misalnya, kepemimpinan khalifah Abu 

Bakar Asshidq, pengelolaan zakat dilakukan 

dengan cara dipungut oleh lembaga pungut 

zakat atau yang sering disebut dengan amil. 

Badan pengurus zakat dibentuk oleh 

khalifah Abu Bakar Asshidq untuk 

mengumpulkan dan mendistribusikan zakat 

ke seluruh penjuru negeri arab. Pada masa 

kepemimpinan Abu Bakar Asshidq orang 

enggan membayarkan zakatnya akan di 

perangi. Hal ini dikarenakan orang yang 

tidak mau mengeluarkan zakat di anggap 

sebagai tindakan yang mendurhakai agama 

dan jika dibiarkan maka akan menimbulkan 

ketidak pedulian dan kesengjangan ekonomi 

antar manusia.  

Melihat pentingnya zakat dan 

bagaimana Rasulullah Shallahu ‘alaihi 

wassallam telah mencontohkan tata cara 

mengelolanya, dapat disadari bahwa 

pengelolaan zakat bukanlah suatu hal yang 

mudah dan dapat dilakukan secara 

individual. Agar maksud dan tujuan zakat, 

yakni pemerataan kesejahteraan dapat 

terwujud. Pengelolaan dan pendistribusian 

zakat harus dilakukan secara melembaga 

dan terstruktur dengan baik. Hal inilah yang 

kemudian menjadi dasar berdirinya lembaga 

amil zakat di berbagai Negara termasuk di 

Indonesia. 

Di Indonesia zakat diatur secara 

khusus pengelolannya pada undang-undang 

nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat. berdasarkan bunyi Undang- undang 

tersebut terdapat dua badan amil yang 

berhak mengelola zakat . Pertama, badan 

amil zakatyang dikelola pemerintah yang 

terdiri badan amil zakatnasional ( BAZNAS 

), 33 Badan amil zakattingkat provinsi, dan 

Badan amil zakatTingkat kota/ kabupaten  

Dan  yang kedua, lemabag amil zakat ( LAZ 

) yang dikelola masyarakat yang jumlahnya 

18 lembaga amil zakat sesuai dengan surat 

keputusan menteri agama republik Indonesia 

nomor 373 tahun 2003 yang menetapkan 18 

lemabaga amil zakat serta unit pengumpul 

zakat dari berbagai Mesjid dan Instansi 

perusahaan. 

Badan amil zakat tersebut sangat 

berperan penting dalam melaksanakan 

pengumpulan dan pengelolaan dana zakat 

mall maupun zakat fitrah. Zakat maal 
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1
adalah zakat yang wajib dizakati ialah emas 

dan perak yang telah cukup setahun dimiliki 

dengan penuh nishabnya. Sedangkan zakat 

fitrah 
2
adalah zakat yang wajib dikeluarkan 

pada bulan ramadhan dengan tujuan untuk 

mensucikan orang yang berpuasa dari segala 

perkataan yang keji dan buruk yang mereka 

lakukan selama berpuasa dan untuk menjadi 

makanan bagi orang miskin pada hari raya. 

lembaga amil zakat tersebut diharapkan 

mampu mengelolah zakat dengan baik 

sehingga tujuan utama pengelolaan zakat 

dapat dicapai. 

Pengelolaan zakat berdasarkan 

Undang-undang nomor 23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat Pasal 16 ayat 1 

berbunyi dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya, BAZNAS, BAZNAS provinsi, 

dan BAZNAS kabupaten/kota dapat 

membentuk UPZ pada instansi pemerintah, 

badan usaha milik Negara, perusahaan 

swasta, dan perwakilan Republik Indonesia 

di luar negeri serta dapat membentuk UPZ 

pada tingkat kecamatan, kelurahan atau 

nama lainnya, dan tempat lainnya. 

Unit pengumpul zakat di tingkat 

kecamatan merupakan unit yang terbentuk 

milik perseorangan. Karena Badan amil 

zakat kota Makassar tidak bersentuhan 

dengan masyarakat yang berada di 

kecamatan dan kelurahan. Badan ami zakat 

kota Makassar hanya mengelolah zakat 

Maal. Sementara zakat fitrah di berikan 

kepada unit pengumpul zakat yang berada di 

Mesjid-mesjid yang pengawsannya 

diberikan kepada kantor urusan Agama 

kecamatan. 

Pelaksanaan pengumpulan, 

penyaluran dan pelaporan pertanggung 

jawaban yang dilaksanakan oleh unit 

pengumpul zakat yang berada di mesjid . 

salah satu menjadi perhatian penulis adalah 

                                                 
1
 M. Hasbi ash-Shiddeqy , 2010, Pedoman Zakat, Hal. 

68 
2
 M. Hasbi ash-Shiddeqy, Ibd. Hal. 220 

unit pengumpul zakat fitrah yang berada di 

kecamatan Mamajang Kota Makassar.  

Pelaksanaan pengelolaan zakat fitrah 

di kecamatan Mamajang yang berada di 

Mesjid-mesjid selama ini kurang 

memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pengelolaan zakat fitrah di kecamatan 

Mamajang kota Makassar. Mesjid-mesjid 

yang melaksanakan pengelolaan zakat fitrah 

di kecamatan Mamajang memiliki cara yang 

berbeda dalam melaksanakan pengumpulan, 

penyaluran, dan pelaporan pertanggung 

jawaban.  

Perbedaan dalam melaksanakan tata 

cara pengelolaan zakat di unit pengumpul 

zakat yang berada di mesjid Kecamatan 

Mamajang Kota Makassar menimbulkan 

masalah, terutama tata kelola dan 

kepercayaan masyarakat. hal ini membuat 

penghimpunan dan pendayagunaan zakat 

berjalan tidak efesien dan efektivitasnya 

yang tidak optimal.karena tidak adanya 

sinergitas antara unit pengumpul zakat di 

kecamatan Mamajang. Sehingga seringkali 

membuat masyarakat di kecamatan 

Mamajang memilih untuk menyalurkan 

zakat fitrah secara langsung ke mustahik 

daripada membayar zakat fitrah ke lembaga 

amil zakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penulis ingin meneliti lebih jauh 

mengenai persepsi Normatif masyarakat 

terhadap pembayaran zakat fitrah melalui 

lembaga amil zakat ( Studi di kecamatan 

Mamajang kota Makassar ). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

secara kualitatif dengan sampel sebanyak 

175 kepala keluarga. Teknik penarikan 

sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik area probability 

sample dan proporsive sampling. Sedangkan 

tekhnik pengumpulan data melalui 

Observasi, wawancara dan penyebaran 

angket, serta teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif. 
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1. Observasi adalah pengamatan 

secara langsung di lapangan 

penelitian 

2. Angket adalah berisi 

pertanyaan pertanyaan tertulis 

berkaitan denngan : a. tempat 

pembayaran zakat Fitrah, b. 

cara pembayaran zakat Fitrah, 

c. Waktu pelaksanaan zakat 

Fitrah, d. Jumlah Pembayaran 

zakat Fitrah, dan e. Peryataan 

setuju atau setuju mengenai 

pembayaran zakat fitrah 

melalui badan amil zakat. 

3. Wawancara yaitu cara yang 

ditempuh untuk 

mengumpulkan data atau 

informasi dengan cara Tanya 

jawab secara langsung untuk 

memperoleh gambaran tentang 

persepsi normatif masyarakat 

Tentang : a. tempat 

pembayaran zakat Fitrah, b. 

cara pembayaran zakat Fitrah, 

c. Waktu pelaksanaan zakat 

Fitrah, d. Jumlah Pembayaran 

zakat Fitrah, dan e. Peryataan 

setuju atau setuju mengenai 

pembayaran zakat fitrah 

melalui badan amil zakat. 

4. Dokumentasi dimaksudkan 

untuk mengumpulkan  data 

tentang keadaan geografis dan 

demografis kecamatan 

Mamajang kota Makassar. 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis dan Batas 

Wilayah 

Kecamatan Mamajang Merupakan 

salah satu dari 14 kecamatan di kota 

Makassar yang berbatasan di sebelah utara 

dengan kecamatan Makassar dan kecamatan 

Ujung Pandang, disebelah timur dengan 

kecamatan Rappocini disebelah selatan 

dengan kecamatan Tamalate dan di sebelah 

barat dengan kecamatan Mariso. 

Sebanyak 13 kelurahan di 

kecamatan Mamajang merupakan daerah 

bukan pantai dengan topografi dibawah 500 

meter permukaan laut. 

Menurut Jaraknya, letak masing 

masing kelurahan ke ibu kota kecamatan 

bervariasi antara 1-2 km. 

2. Luas Wilayah 

Kecamatan Mamajang terdiri dari 

13 kelurahan dengan luas wilayah 2,25 km². 

Dari luas wilayah tersebut tercatat bahwa 

kelurahan Bonto biraeng memiliki wilayah 

terluas yaitu 0,63 km², terluas kedua adalah 

kelurahan Sambung Jawa dengan luas 

wilayah 0,30 km²,  sedangkan yang paling 

kecil luas wilayahnya adalah Tamparang 

Keke yaitu 0,05 km². 

3. Penduduk 

Jumlah penduduk tahun 2012 

sebesar 59.170 jiwa, dan tahun 2013 sebesar 

60.236 jiwa, yang berarti penduduk 

Kecamatan Mamajang naik sebesar 1,8 

persen. 

Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa 

jumlah penduduk laki laki sekitar 29.456 

jiwa dan perempuan sekitar 30.780 jiwa. 

Dengan demekian rasio jenis kelamin adalah 

sekitar 95.70 persen yang berarti setiap 100 

penduduk perempuan terdapat sekitar 96 

orang penduduk laki laki. 

4. Agama 

Ditinjau dari agama yang dianut di 

kecamatan Mamajang, tercatat bahwa 

sebagian besar penduduk kecamatan 

Mamajang kota Makassar adalah beragama 

Islam, Mayoritas dari total penduduk. 

Jumlah fasilitas ibadah di kecamatan 

Mamajang cukup memadai karena terdapat 

34 buah mesjid, 3 buah langgar/ Mushallah, 

dan 10 buah gereja. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian. 

1. Persepsi normatif masyarakat 

terhadap Kondisi pelaksanaan 
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zakat fitrah di Kecamatan 

Mamajang Kota Makassar. 

Hasil peneltian menujukkan 

bahwa persepsi normatif masyarakat 

terhadap kondisi pelaksanaan zakat fitrah di 

kecamatan Mamajang kota Makassar yang 

ditinjau dari tiga aspek, yaitu, aspek 

pengumpulan zakat fitrah, aspek penyaluran 

zakat fitrah, dan aspek pelaporan zakat 

fitrah. pada aspek Pertama,  pengumpulan 

zakat fitrah rata-rata unit pengumpul zakat 

fitrah di kecamatan mamajang 

menggunakan Undangan, pengeras suara di 

mesjid, serta Spanduk yang dipasang di 

depan pagar mesjid tersebut. Persepsi 

normatif masyarakat terhadap cara 

pengumpulan zakat fitrah tersebut. lebih 

setuju dengan cara pengumpulan melalui 

undangan karena lebih muda dan jelas 

informasi pengumpulan zakat fitrah yang 

harus dikeluarkan oleh para muzakki. 

Kedua, aspek penyaluran Zakat fitrah. Rata-

rata penyaluran zakat fitrah dilakukan 

melalui dua cara yaitu, Penyaluran secara 

langsung dan melalui kupon. yang dimaksud 

dengan penyaluran secara langsung adalah 

pegurus amil zakat datang langsung ke 

rumah para mustahik yang dianggap kurang 

mampu. Sementara yang dimaksud dengan 

melalui kupon adalah pengurus Zakat 

membagikan kupon kepada mustahik dan 

mustahik berdasarkan data yang diperoleh 

dari ketua Rukun Tetangga ( RT ) dan 

Rukun Warga ( RW ) yang termasuk para 

mustahik. Kemudian, menukarkan kupon 

tersebut pada saat penyaluran Zakat Fitrah. 

persepsi normatif masyarakat terhadap 

penyaluran zakat fitrah di kecamatan 

Mamajang. Masyarakat lebih setuju dengan 

penyaluran zakat fitra lewat kupon dengan 

berbagai persespi normatif diantaranya, 

karena lebih mudah untuk disalurkan 

daripada didatangi secara langsung ke 

rumah-rumah orang yang berhak 

mendapatkannya, karena lebih mudah untuk 

disalurkan daripada didatangi secara 

langsung ke rumah-rumah orang yang 

berhak mendpatkannya dengan jumlah yang 

banyak dibandingkan dengan jumlah panitia 

amil zakat. karena dapat membuat pantia 

amil zakat kewalahan jika diatangi secara 

langsung ke rumahnya dan melalui kupon 

dapat dibagikan secara merata ke seluruh 

para mustahik. sebagian kecil responden 

setuju dengan penyaluran secara langsung 

dengan para amil zakat datang ke Rumah-

rumah para mustahik. Dengan berbagai 

macam persepsi diantaranya, dengan 

penyaluran melalui kupon dapat 

memperlihatkan budaya minta-minta dan 

dapat mempertontonkan kemiskinan.untuk. 

dan aspek Ketiga pelaporan zakat fitrah. 

Rata-rata pelaporan zakat fitrah di umumkan 

secara langsung di mesjid pada saat Sholat 

Jum’at. Persepsi normatif masyarakat 

terhadap pelaporan zakat fitrah semua 

responden setuju dengan pelaporan secara 

tertulis. dengan berbagai persepsi normatif 

agar dapat diketahui secara jelas laporan 

pertanggungjawaban terutama para muzakki 

yang menyalurkan ke mesjid-mesjid yang 

bersangkutan. Agar dapat memberikan 

keterbukaan kepada masyarakat. 

2. faktor-faktor yang mendorong 

masyarakat kecamatan Mamajang 

kota Makassar membayarkan 

zakat fitrah secara langsung ke 

mustahik 

Masyarakat dikecamatan 

mamajang berdasarkan data yang diperoleh 

melalui instrument angket. Ditemukan 

bahwa masyarakat lebih memilih 

membayarkan zakat fitrah secara langsung 

daripada membayarkan lewat unit 

pengumpul zakat di mesjid-mesjid. Hal itu 

disebabkan karena dua faktor yang 

mendorong masyarakat memilih membayar 

secara langsung ke mustahik. Yaitu, faktor 

dalam diri dan faktro dari luar diri.  

Faktor dalam diri yang 

mempengaruhi masyarakat membayarkan 

zakat fitrah secara langsung ke mustahik 
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disebabkan oleh faktor cara berfikir yakni, 

memandang bahwa badan amil zakat fitrah 

tidak dapat mengurangi kemiskinan,  

dipengaruhi oleh pemikiran membayar zakat 

fitrah secara langsung lebih afdal dari pada 

membayar zakat fitrah melalui badan amil 

zakat, dan disebabkan oleh faktor kebiasaan 

yakni, menganggap membayar zakat fitrah 

secara langsung merupakan suatu kebiasan 

yang dilakukan secara berulang-ulang pada 

saat bulan suci ramadhan. 

Sementara faktor yang datang dari 

luar diri yaitu Pertama, berupa tidak adanya 

sosialisasi mengenai fungsi badan amil zakat 

mengakibatkan masyarakat kurang memiliki 

pengetahuan terhadap fungsi badan amil 

zakat. sehingga berdampak kepada setiap 

kepala keluarga untuk memilih 

membayarkan zakat fitrah secara langsung 

ke mustahik.  Sosialisasi mengenai fungsi 

badan amil zakat merupakan sebuah upaya 

persuasif untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat membayar zakat lewat badan 

amil zakat.  

Kedua, Berupa tidak adanya 

Himbauan dari pemerintah setempat untuk 

mengajak masyarakat membayar zakat fitrah 

ke badan amil zakat. Pemerintah setempat 

yang penulis maksud adalah kantor urusan 

agama, Camat, Lurah, dan para panitia 

pengumpul zakat di mesjid yang ada di 

kecamatan Mamajang Kota Makassar. 

Padahal dengan adanya himbauan-himbaun 

dari pemerintah setempat dapat 

menyakinkan masyarakat mengenai 

optimalisasi dari badan amil zakat untuk 

membantu menyalurkan secara merata 

kepada masyarakat yang tergolong sebagai 

muzakki itu sendiri. terutama yang 

bertempat Tinggal di kecamatan mamajang. 

Ketiga, keterbukaan dari badan 

amil zaka. Keterbuakan merupakan prinsip 

dasar dari setiap lembaga. termasuk badan 

amil zakat. sebagaimana yang tercantum 

dalam undang-undang nomor 23 tahun 2011 

tentang pengelolan zakat pasal 29 ayat 5 

bahwa Badan amil zakat nasional 

diumumkan melalui media cetak atau 

elektronik. Dan peratuaran daerah kota 

Makassar nomor 5 tahun 2006 tentang 

pengelolaan zakat pasal 26 ayat 3 bahwa 

pembukuan pengelolaan zakat, wajib 

disampaikan secara berkala ( sekali dalam 

enam bulan ) kepada Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah. Dalam undang-undang 

tersebut maupun peraturan pemerintah 

daerah jelas bahwa penyampaian 

keterbukaan pengelolan zakat disampaikan 

melalui tertulis dan secara lisan kepada 

masyarakat.  

Keempat, pelayanan yang baik 

dari pengurus badan amil zakat.  pelayanan 

yang baik adalah hal yang perlu dimiliki 

setiap lembaga. Termasuk badan amil zakat. 

pelayanan yang baik adalah pelayanan yang 

memiliki prinsip sederhana. Artinya, 

sederhana mudah dimengeti dan tidak sukar 

untuk dilaksanakan. Pelayanan yang baik 

untuk bidang jasa badan amil zakat dapat 

dinilai ketika para mustahiq memberikan 

zakat fitrah berupa beras atau uang di 

doakan oleh para pengumpul zakat. sebagai 

salah satu bentuk pelayanan yang baik untuk 

jasa badan amil zakat.  

Kelima,Tidak adanya 

pembimbingan yang dilakukan petugas amil 

zakat mengenai tata cara berzakat kepada 

para muzakki. Pembimbingan perlu 

dilakukan untuk merubah persepsi 

masyarakat. karena setiap kepala keluarga 

memiliki faktor-faktor persepsi yang 

berbeda baik itu ditinjau dari pengetahuan, 

cara berfikir, pekerjaan, dan perhatian. 

Keenam, tradisi masyarakat. 

Tradisi masyarakat adalah proses yang 

terbentuk dari proses kebiasaan individu. 

Proses itu melauli difusi atau penyebaran. 

sehingga kebiasan individidu yang satu 

dengan indvidu yang lainnya menjadi satu 

dan membentuk suatu tradisi dalam 

masyarakat. 
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Oleh karena itu, faktor tradisi 

masyarakat menjadi salah satu pengaruh 

yang mendorong masyarakat membayarkan 

zakat fitrah secara langsung ke mustahik. 

3. kendala-kendala apa yang 

dihadapi masyarakat Mamajang 

dalam membayarkan zakat fitrah 

ke Badan amil zakat. 

Hasil penelitian menggunakan 

teknik pengumpulan data wawancara 

menemukan bahwa Kendala-kendala yang 

dihadapi masyarakat Mamajang dalam 

membayarkan zakat fitrah melalui badan 

amil zakat. dipengrauhi oleh faktor dalam 

diri dan faktor luar diri. faktor dalam diri 

yaitu, kebiasaan dan sikap kurang percaya 

kepada badan amil zakat. dan faktor dari 

luar diri dipengaruhi oleh tradisi 

masyarakat.  

Kendala-kendala tersebut 

diakibatkan oleh karena unit pengumpul 

zakat di mesjid-mesjid sebagai badan amil 

zakat  belum dapat menyakinkan masyarakat 

bahwa dengan membayar zakat fitrah di unit 

pengumpul zakat yang tersebar di 

kecamatan mamajang dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar. Dalam rangka 

mengoptimalkan unit pengumpul zakat 

untuk mengurangi angka kemiskinan di 

kecamatan Mamajang.   

Berdasarkan penemuan penulis di 

lapangan bahwa badan amil zakat Kota 

Makassar tidak menagani masalah zakat 

fitrah dan tidak bersentuhan dengan 

masyarakat yang ada di kecamatan maupun 

kelurahan. Badan amil zakat kota Makassar 

hanya menagani masalah zakat maal atau 

zakat harta. Sehingga menjadi faktor yang 

mendukung masyarakat membayarkan zakat 

fitrah secara langsung ke mustahik. 

Oleh karena itu perlu sinergitas 

antara badan amil zakat Kota Makassar 

dengan unit pengumpul zakat yang ada di 

mesjid-mesjid. Agar dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk membayar 

zakat fitra Lewat badan amil zakat. 

4. Upaya upaya apa saja yang 

ditempuh oleh badan amil zakat 

untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk membayarkan 

zakatnya ke Badan amil zakat. 

Hasil peneltian yang diperoleh 

dari wawancara menemukan Upaya-upaya 

yang dilakukan oleh badan amil zakat di 

kecamatan Mamajang kota Makassar di 

dengan dua cara yaitu, dengan sosialisai 

melalui undangan ,melalui spanduk dan 

melalui lisan yang disampaikan pada saat 

sebelum tarwih dan sebelum khotbah sholat 

jum’at. 

Upaya-upaya tersebut merupakan langkah 

persuasif untuk mengajak masyarakat untuk 

merubah kebiasaan yang dari membayar 

secara langsung ke badan amil zakat. 

Upaya-upaya tersebut perlu dilakukan 

secara masif dan terencana agar dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

membayar zakat melalui badan amil zakat. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian diatas 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Persepsi Normatif masyarakat 

terhadap Kondisi pelaksanaan 

pembayaran zakat fitrah di 

kecamatan Mamajang kota 

Makassara masyarakat setuju dengan 

pengumpulan zakat fitrah melalui 

undangan, masyarakat lebih setuju 

penyaluran zakat fitrah melalui 

kupon Dan masyarakat setuju 

pelaporan zakat fitrah disampaikan 

secara tertulis. 

2. Faktor yang dapat mendorong 

masyarakat kecamatan Mamajang 

kota Makassar membayarkan zakat 

fitrah secara langsung ke mustahik. 

dipengaruhi oleh faktor dari luar diri 

dan faktor dalam diri. faktor dari luar 

diri diantaranya: sosialisasi 

mengenai fungsi badan amil zakat, 

Himbauan dari pemerintah setempat 

untuk mengajak masyarakat 
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membayar zakat fitrah ke badan amil 

zakat, keterbukaan dari badan amil 

zakat, pelayanan yang baik dari 

pengurus badan amil zakat, 

bimbingan tata cara berzakat ke 

badan amil zakat, dan tradisi 

masyarakat. sementara faktor dalam 

diri diantaranya: Persepsi badan amil 

zakat tidak dapat mengurangi 

kemiskinan, menganggap lebih afdal 

membayar zakat fitrah secara 

langsung daripada membayar 

melalui lembaga badan amil zakat, 

menganggap pembayaran zakat 

secara langsung merupakan hal yang 

dicontohkan oleh Rasululla S.A.W 

dan merupakan kebiasaan 

masyarakat. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi 

masyarakat Mamajang dalam 

membayarkan zakat fitrah melalui 

badan amil zakat. dipengrauhi oleh 

faktor dalam diri dan faktor luar diri. 

faktor dalam diri yaitu, kebiasaan 

dan sikap kurang percaya kepada 

badan amil zakat. dan faktor dari luar 

diri dipengaruhi oleh tradisi 

masyarakat. 

4. Upaya-upaya yang dilakukan oleh 

badan amil zakatdi kecamatan 

Mamajang kota Makassar di dengan 

dua cara yaitu, dengan sosialisai 

melalui undangan ,melalui spanduk 

dan melalui lisan yang disampaikan 

pada saat sebelum tarwih dan 

sebelum khotbah sholat jum’at 

Adapun Saran –saran dalam penelitian ini 

1. Kepada Badan Amil Zakat Kota 

Makassar. hendaknya Badan amil kota 

Makassar dalam menagani masalah 

pengelolaan zakat fitrah di tingkat 

kecamatan dan kelurahan. Agar dapat 

memberikan perhatian kepada 

masyarakat dalam aspek optimalisasi 

badan amil zakat di tingkat kecamatan 

dan kelurahan sehingga mereka dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

membayarkan zakat fitrah melalui unit 

pengumpul zakat yang ada di mesjid-

mesjid sebgai badan amil zakat di 

tingkat kecamatan dan kelurahan 

2. Kepada Unit pengumpul zakat di 

mesjid, agar dapat membuat laporan 

pertanggungjawaban secara tertulis 

kepada masyarakat sehingga mereka 

semakin percaya kepada unit 

pengumpul zakat fitrah di mesjid 

dengan adanya laporan tertulis tersebut 

3 Kepada Kantor Urusan Agama, agar 

sekiranya dapat meningkatkan 

pengawasan kepada unit pengumpul 

zakat di mesjid sebagai upaya prefentif. 
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